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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di dalam era globalisasi pada saat ini, perkembangan perdagangan internasional terus 

mengalami proses perkembangan yang sangat pesat. Hal ini menyebabkan banyaknya 

faktor-faktor pendukung yang menjadi syarat penting dalam hal ekspor dan impor. 

Salah satunya adalah transportasi.  

Rustian Kamaludin (2003:13) mengungkapkan bahwa transportasi berasal dari kata 

Latin, transportare dimana trans berarti seberang atau sebelah lain dan portare berarti 

mengangkut atau membawa. Jadi, transportasi berarti mengangkut atau membawa 

(sesuatu) ke sebelah lain atau dari suatu tempat ke tempat lainnya. Dengan demikian, 

transportasi adalah sebagai usaha dan kegiatan menyangkut atau membawa barang 

dan  atau penumpang dari suatu tempat ke tempat lainnya.  

Oleh karena itu, transportasi merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

kegiatan ekspor dan impor di dalam perdangan internasional. Terutama dibidang 

transportasi laut. Transportasi laut lebih dapat diandalkan dikarenakan transportasi 

laut dinilai lebih ekonomis dibandingkan dengan jenis transportasi lainnya. Di dalam 

hal ini negara Indonesia sangat diuntungkan karena NKRI merupakan negara 

kepulauan yang besar, dengan luas wilayah lautnya mencapai 6.400.000 km2 dari total 

wilayah NKRI seluas 8.300.00 km2, atau lebih dari 77% dari luas total wilayah NKRI. 

Wilayah laut ini meliputi Zona Ekonomi Ekslusif, laut teritorial, perairan kepulauan, 

perairan pedalaman, zona tambahan, dan perairan landas kontinen. 

Muatan kapal merupakan objek dari pengangkutan dalam sistem transportasi laut. 

Dengan mengangkut muatan, sebuah perusahaan pelayaran niaga dapat memperoleh 

pendapatan yang sangat menentukan dalam kelangsungan hidup perusahaan dan dapat 

membiayai kapal selama melakukan kegiatan. 
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Sudjatmiko (1995:64) mengungkapkan bahwa muatan kapal adalah segala macam 

barang dan barang dagangan ( goods and merchandise ) yang diserahkan kepada 

pengangkut untuk diangkut dengan kapal, guna diserahkan di Pelabuhan tujuan yang 

kemudian diserahkan kepada pemilik barang.  

Kegiatan bongkar muat adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam proses 

forwarding. Berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang pelayaran, 

Bongkar Muat adalah kegiatan bongkar muat barang dari dan atau ke kapal meliputi 

kegiatan pembongkaran barang dari palka kapal ke atas dermaga di lambung kapal ke 

gudang lapangan penumpukan atau sebaliknya. Kegiatan bongkar muat dapat 

dilakukan ketika kapal berada di dermaga, jetty, di tengah laut (transshipment point) 

atau antara kapal dengan kapal (Ship to Ship). 

Perkembangan suatu pelabuhan termasuk pelabuhan khusus sangat ditentukan oleh 

perkembangan aktivitas perdagangannya. Semakin ramai aktifitas perdagangan di 

pelabuhan tersebut maka semakin besar pelabuhan tersebut. Dengan semakin 

berkembangnya lalu lintas angkutan laut, teknologi bongkar muat, meningkatnya 

perdagangan antar pulau dan luar negri, hal ini menuntut pelabuhan khusus dalam 

meningkatkan kualitas peran dan fungsinya sebagai terminal.  

Selama penulis melakukan praktek darat, sering ditemukan keterlambatan dalam 

melakukan proses bongkar muat, hal ini biasanya disebabkan oleh kurangnya kesiapan 

dari pihak Shipper dalam mempersiapkan Loading Plan. Dengan banyaknya kapal 

yang akan melakukan proses muat terkadang tidak sesuai dengan waktu produksi 

muatan yang akan dimuat keatas kapal. Sering kali terjadi penumpukkan terhadap 

kapal yang akan bersandar di dermaga pelabuhan tersebut. Hal ini dapat menyebabkan 

kerugian terhadap beberapa pihak. Bukan hanya kerugian berupa material, juga dapat 

menyebabkan kerugian berupa non material. 

Jumlah muatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam proses 

produktivitas bongkar muat. Dengan tersedianya muatan yang cukup untuk di supply 

ke atas kapal maka tidak akan terjadi delay ataupun keterlambatan dalam proses 

bongkar muat. Dan tidak akan terjadi ketidakstabilan jumlah muatan yang akan dimuat 

ke dalam kapal. Sering kali terjadi kendala selama melakukan proses bongkar muat, 

seperti mengecilnya loading rate, temporary stop loading yang menurut penulis 

disebabkan oleh muatan yang belum cukup untuk dimuat dan menyebabkan terjadinya 
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keterlambatan proses bongkar muat dan terjadi penumpukkan  kapal yang akan 

bersandar di dermaga pelabuhan tersebut. 

Selain muatan, kesiapan alat bongkar muat dan jarak silo-silo atau tempat 

penumpukan sementara muatan sebelum dimuat keatas kapal dari dermaga juga harus 

diperhatikan. Dengan baiknya peralatan bongkar muat dan jarak dari dermaga ke silo 

sebagai tempat penyimpanan sementara muatan yang tidak begitu jauh diharapkan 

dapat membantu proses kelancaran produktivitas bongkar muat yang lebih baik. 

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan merupakan perusahaan pelayaran yang 

bergerak di bidang pelayanan keagenan kapal didalam negeri maupun luar negeri. 

Sebagai agen yang ditunjuk, PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan akan lebih 

bergerak aktif untuk menanyakan jumlah muatan yang akan di muat di kapal yang di 

ageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan dan diteruskan kepada pihak 

kapal agar pihak kapal dapat mengetahui estimasi kegiatan muat yang akan 

dilaksakanan. Selain itu, mengetahui jumlah muatan oleh agen juga dapat membantu 

agen dalam mempersiapkan proses clearance masuk ataupun keluar. 

Dari berbagai persoalan diatas maka penulis memilih judul: 

 

“PENGARUH BANYAKNYA CARGO LOADED TERHADAP 

PRODUKTIVITAS BONGKAR MUAT PADA KAPAL YANG DI AGENI PT 

BAHARI EKA NUSANTARA CABANG BALIKPAPAN” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dengan memperhatikan uraian diatas maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Tidak stabilnya jumlah muatan yang dimuat dalam proses bongkar muat pada kapal 

yang di ageni  PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan. 

2. Tidak stabilnya loading rate dalam proses muat pada kapal yang diageni PT. Bahari 

Eka Nusantara Cabang Balikpapan. 

3. Kesiapan peralatan bongkar muat yang kurang baik pada proses bongkar muat 

kapal yang di ageni PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan. 
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4. Terhambatnya proses bongkar muat pada kapal yang di ageni  PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Balikpapan. 

5. Terhambatnya keberangkatan pada kapal yang di ageni PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Balikpapan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah yang sudah penulis uraikan diatas dan mengingat 

cukup banyak dan luasnya permasalahannya, maka penulis membatasi masalah agar 

materi yang dibahas nantinya tidak akan terlepas dari pembahasan-pembahasan yang 

dilakukan penulis. Adapun batasan masalah yang dipilih oleh penulis dalam penulisan 

skripsi ini ialah : 

1. Tidak stabilnya loading rate dalam proses muat pada kapal yang diageni PT. Bahari 

Eka Nusantara Cabang Balikpapan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Untuk dapat menganalisis dan memecahkan masalah yang diangkat, maka penulis 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah ada hubungan antara banyaknya cargo loaded dan produktivitas bongkar 

muat pada kapal yang di ageni PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan ? 

2. Seberapa besar pengaruh banyaknya cargo loaded terhadap produktivitas bongkar 

muat pada kapal yang di ageni PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan ? 

 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui dan menganalisa hubungan serta pengaruh antara banyaknya 

cargo loaded  terhadap produktivitas bongkar muat pada kapal yang di ageni PT. 

Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

1) Menambah pengetahuan dan wawasan penulis. 

2) Dapat menjadi bahan referensi tambahan sumbangan ilmu kepada para 

pembaca yang diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang bongkar 

muat. 

b. Praktis  

1) Dapat memberikan masukan bagi perusahaan untuk mengetahui kelemahan 

atau kelebihan pada sistem kerja yang sedang dijalankan saat ini oleh 

perusahaan dan dapat melakukan hal terbaik dalam mengambil keputusan 

2) Sebagai syarat lulus untuk memenuhi pendidikan diploma IV. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Maksud dari sistematika penulisan skripsi ini adalah untuk mempermudah dalam 

penyusunan skripsi secara menyeluruh agar lebih mudah memahami isi dari skripsi 

tersebut. Untuk gambaran lebih jelasnya mengenai skripsi ini, maka sistematika 

penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

    A. LATAR BELAKANG 

    B. IDENTIFIKASI MASALAH 

    C. BATASAN MASALAH 

    D. RUMUSAN MASALAH 

    E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

    F. SISTEMATIKA PENULISAN 
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BAB II  : LANDASAN TEORI 

    A. TINJAUAN PUSTAKA 

1. PENGERTIAN CARGO LOADED 

2. PENGERTIAN PRODUKTIVITAS BONGKAR 

MUAT 

B. KERANGKA PEMIKIRAN 

 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

B. METODOLOGI PENDEKATAN DAN TEKNIK 

PENGUMPULAN DATA 

C. SUBJEK PENELITIAN 

D. TEKNIK ANALISIS DATA 

 

BAB IV   : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

    A. DESKRIPSI DATA 

    B. ANALISIS DATA 

    C. PEMECAHAN MASALAH 

 

BAB V   :  KESIMPULAN DAN SARAN 

    A. KESIMPULAN 

    B. SARAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Di dalam bab ini, penulis akan memaparkan pengertian yang diambil dari beberapa 

buku-buku referensi, surat-surat keputusan dan juga pendapat-pendapat para ahli 

sebelumnya. Sehingga penulis dapat memaparkan pendapat-pendapat dan pengertian 

dari cargo loaded dan produktivitas bongkar muat sebagai berikut : 

1. Cargo Loaded: 

a. Pengertian Cargo Loaded 

Menurut Sudjadmiko (1995:64) Muatan adalah segala macam barang dan 

barang dagangan (goods and merchandise) yang diserahkan kepada pengangkut 

untuk diangkut diatas kapal, guna diserahkan kepada orang atau badan hukum 

di pelabuhan tujuan. 

Menurut Da Lasse (2014:29) Kegiatan bongkar muat terdiri dari kegiatan 

bongkar maupun muat, yaitu : 

1) Bongkar 

a) Mendaratkan barang atau muatan dari kapal ke dermaga. 

b) Memindahkan barang atau muatan dari dermaga ke gudang atau lapangan 

penumpukan. 

c) Meletakkan, menyusun, menumpukkan muatan atau barang di gudang 

atau lapangan penumpukan. 

2) Muat 

a) Mengambil barang atau muatan dari gudang atau lapangan penumpukan. 

b) Memindahkan atau muatan dari gudang atau lapangan penumpukan ke 

dermaga. 

c) Mengangkat barang atau muatan dari dermaga ke kapal. 
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Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Cargo Loaded 

atau muatan yang di muat  adalah segala macam barang atau barang dagangan 

untuk dapat digunakan atau diangkut dari dermaga keatas kapal, guna 

diserahkan kepada orang atau badan hukum di pelabuhan tujuan.  

 

2. Produktivitas Bongkar Muat : 

a. Pengertian Produktivitas Bongkar Muat 

Disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya, istilah produktivitas mempunyai 

arti yang dapat berbeda-beda untuk tiap orang yang berbeda dan 

penggunaannya. Produktivitas yang tinggi merupakan tujuan utama perusahaan.  

Secara umum produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil 

yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan. Produktivitas 

yang tinggi juga merupakan salah satu tujuan yang penting untuk diperhatikan 

bagi kelangsungan operasional perusahaan. 

Produktivitas merupakan hasil yang diperoleh setelah mengalami tahapan-

tahapan tertentu seperti adanya proses input, proses terhadap input dan pada 

akhirnya menghasilkan output. Artinya sesuatu yang mengandung sesuatu untuk 

digali, sehingga produktivitas dapat dikatakan suatu proses kegiatan yang 

terstruktur guna menggali potensi yang ada di dalam sebuah komoditi atau 

objek.  

Menurut International Labor Organization (ILO) dalam Hasibuan (2003: 127) 

Produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang 

dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang dipergunakan selama produksi 

berlangsung. Sumber-sumber tersebut dapat berupa : 

1) Tanah  

2) Bahan baku dan bahan pembantu 

3) Pabrik, mesin-mesin dan alat-alat 

4) Tenaga kerja manusia. 
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Menurut Benny (2011: 68) Produktivitas merupakan hubungan dari suatu sistem 

antara output dengan input. Pengukurannya dilakukan dengan langsung 

misalnya rasio jam dan jumlah tonnya. 

Di dalam teori lain menurut Busro (2018: 340) bahwa produktivitas adalah 

perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan). Kenaikan 

produktivitas hanya dapat terjadi jika ada peningkatan efisiensi (waktu, bahan, 

tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan maupun terjadinya peningkatan 

keterampilan dari sumber daya manusianya. 

Menurut Da Lasse (2014:29) Kegiatan Bongkar Muat adalah kegiatan 

perpindahan barang dari moda transportasi laut ke moda transportasi darat atau 

sebaliknya.  

Menurut Sudjamiko (2007 :264) Bongkar muat berarti pemindahan muatan dari 

dan ke atas kapal untuk ditimbun ke dalam atau langsung diangkut ke tempat 

pemilik barang dengan melalui dermaga pelabuhan dengan mempergunakan alat 

pelengkap bongkar muat, baik yang berada di dermaga maupun yang berada di 

kapal itu sendiri. 

Dari pengertian-pengertian dan penjelasan diatas maka dapat disintesiskan 

pengertian dari produktivitas proses bongkar muat adalah perbandingan antara 

hasil yang dicapai (output) berupa barang atau jasa dan sumber daya yang 

digunakan (input) dengan kegiatan pelaksanaan perpindahan barang atau 

muatan dari kapal ke dermaga atau sebaliknya. 

b. Faktor yang mempengaruhi produktivitas bongkar muat 

Adapun faktor yang mempengaruhi produktivitas bongkar muat adalah sebagai 

berikut : 

1) Faktor alam 

Kegiatan bongkar muat sangat terpengaruh oleh faktor alam. Jika hujan 

terjadi, banyak kegiatan-kegiatan pada proses bongkar muat menjadi 

terhambat. Misalnya, untuk kegiatan bongkar muat dengan muatan CPO 

sebelum dilakukan proses muat terdapat proses tank inspection yaitu proses 
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pemeriksaan tangki kapal yang dilakukan surveyor untuk memeriksa apakah 

tangki kapal layak untuk di muat atau tidak dengan cara membuka palka dari 

tiap-tiap tangki kapal. Jika dalam kondisi tank inspection tersebut sedang 

terjadi hujan maka akan sangat berdampak terhadap proses tersebut. 

2) Faktor peralatan bongkar muat 

Sering kali kegiatan bongkar muat mengalami kendala dikarenakan peralatan 

bongkar muat yang sedang mengalami masalah.  

3) Faktor sumber daya manusia  

Sumber daya manusia yang kurang memiliki kecakapan dalam bekerja 

merupakan faktor yang mempengaruhi produktivitas dalam proses bongkar 

muat. Hal ini disebabkan karna proses bongkar muat masih mengandalkan 

manusia sebagai sumber daya utama dalam kegiatan pelaksanaan proses 

kegiatan bongkar muat. 

 

B. Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono, (2014:128) Kerangka pemikiran merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah penting. 

Untuk dapat memaparkan pembahasan skripsi ini secara teratur, penulis membuat 

suatu kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan pokok 

mengenai masalah skripsi ini. Kerangka pemikiran sendiri merupakan suatu konsepsi 

yang menyajikan hubungan antara antara variabel yang akan diperkirakan terjadi dan 

diperoleh dari hasil penjabaran tinjauan pustaka. Penelitian ini menguji bagaimana 

pengaruh banyaknya cargo loaded terhadap produktivitas bongkar muat pada kapal 

yang di ageni PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan.  
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Terdapat 2 variabel yang diuji dalam penelitian ini, yaitu: banyaknya cargo loaded 

(variabel independen) terhadap produktivitas bongkar muat (variabel dependen). 

Variabel banyaknya cargo loaded diduga memiliki hubungan dan mempengaruhi 

produktivitas bongkar muat pada kapal yang di ageni PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Balikpapan. 

BAGAN 2.1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

Variabel X : Banyaknya Cargo Loaded 

Variabel Y : Produktivitas Bongkar Muat 

 

C. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2014:134) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Setelah hipotesis tersusun peneliti mengujinya 

melalui penelitian, oleh karena itu hipotesis disajikan hanya sebagai suatu pemecahan 

masalah yang sementara dengan pengertian bahwa penelitian yang dilaksanakan 

tersebut dapat berakibat penolakan atau penerimaan hipotesis yang disajikan. 
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Oleh karena itu, hipotesis hendaklah memiliki ciri-ciri seperti dibawah ini : 

1. Menyatakan pertautan antara dua variabel atau lebih. 

2. Dirumuskan secara jelas dan padat. 

3. Dalam kalimat pernyataan. 

4. Dapat diuji/memungkinkan pengumpulan data untuk menguji kebenarannya. 

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hipotesis yang 

bersifat kuantitatif yang pengertiannya adalah hipotesis yang menunjukan hubungan 

sebab akibat dengan pengukuran yang eksak. Hipotesis kuantitatif ini merupakan 

hipotesis dengan ukuran jumlah. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis membuat kesimpulan sementara tentang 

masalah yang diangkat dalam skripsi ini. Adapun hipotesis penelitian ini adalah : 

Ha1 :  Terdapat hubungan yang signifikan antara Banyaknya Cargo Loaded 

dengan Produktivitas Bongkar Muat pada kapal yang di ageni PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Balikpapan 

H01 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara Banyaknya Cargo Loaded 

dengan Produktivitas Bongkar Muat pada kapal yang di ageni PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Balikpapan. 

Ha2 :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara Banyaknya Cargo Loaded 

dengan Produktivitas Bongkar Muat pada kapal yang di ageni PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Balikpapan. 

H02 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Banyaknya Cargo Loaded 

dengan Produktivitas Bongkar Muat pada kapal yang di ageni PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Balikpapan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Untuk dapat menyampaikan beberapa permasalahan dalam penulisan skripsi ini, 

waktu dan tempat penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Waktu Penulisan 

Penulis melakukan penelitian pada saat melakukan Praktek Kerja Nyata Praktek 

Darat (PRADA) selama 12 bulan terhitung mulai dari bulan Agustus 2020 sampai 

dengan Agustus 2021. Penulis melaksanakan praktek darat di PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Balikpapan. 

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan penulis di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan. 

Berikut data dari tempat penelitian : 

Nama perusahaan : PT. BAHARI EKA NUSANTARA  

Jenis perusahaan : Keagenan Kapal 

Alamat  : JL. Siaga dalam Gg. Kemuning No 65. RT 19/05, Kel. 

Damai, Balikpapan, Kalimantan Timur, 76114. 

Telepon   : +62 542 720 4616 

Fax   : +62 542 720 4616 

Email    : bpn-portservices@benline.co.id 

Website   : http://www.benlineagencies.com  

 

 

mailto:bpn-portservices@benline.co.id
http://www.benlineagencies.com/
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B. Metodologi Pendekatan Dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Pendekatan 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013:2). Pada penelitian ini, 

pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan kuantitatif. Penilitian 

kuantitatif merupakan penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka 

atau data kualitatif yang di angkakan. Pemecahan masalah pada penelitian 

kuantitatif di dominasi oleh peran statistik. Penilitian kuantitatif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang identik dengan 

pendekatan deduktif, yaitu berangkat dari persoalan umum (teori) ke hal khusus 

sehingga penelitian ini harus ada landasan teorinya. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka menurut penulis metode pendekatan 

yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah menggunakan metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif ini berfungsi untuk memahami konteks sosial secara 

lebih luas dan mendalam dengan menggunakan pengembangan deskriptif, artinya 

penulis mencoba menggambarkan potret permasalahan yang ada di lapangan dan 

hal yang dapat dilakukan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan dalam 

meningkatkan proses bongkar muat yang dilakukan secara sistematis. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penyusunan skripsi ini adalah mengumpulkan 

data (Sugiyono, 2013:224). 

Dalam membahas dan meneliti suatu masalah dibutuhkan data-data yang 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas, kemudian disusun dan di analisa, 

sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas dan memudahkan penulis 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis 

mengumpulkan data serta keterangan yang diperlukan guna melengkapi materi 

skripsi dengan menggunakan cara sebagai berikut : 
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a. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang penulis dapatkan secara tidak langsung 

yaitu dengan melakukan studi dokumen. Data sekunder yang disebutkan adalah 

data yang diambil dari perusahaan langsung yang telah diolah dari laporan-

laporan yang didapat. 

b. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan atau observasi dilakukan untuk melakukan pengamatan secara 

langsung ke objek penelitian yang dilakukan selama penulis melakukan praktek 

dikantor tersebut. Dalam melakukan analisis pada masalah ini, penulis tidak 

tergantung kepada asumsi-asumsi tetapi juga turun langsung ke lapangan guna 

melihat secara langsung sehingga mendapatkan data lebih aktual. 

c.  Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data dengan mencari data-data dari kepustakaan buku, 

informasi-informasi berdasarkan data-data yang dibutuhkan penulis berupa data 

primer (Sugiyono, 2010:15). Data yang didapat dari buku-buku pustaka maupun 

searching mengenai muatan, dan produktivitas bongkar muat. 

 

C. Subjek Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil pembahasan dari suatu permasalahan, dibutuhkan subjek 

yang menjadi fokus penelitian. Penulis melakukan pengumpulan data dan informasi 

dengan menggunakan teknik subjek penelitian sebagai berikut : 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014 : 148). Dari pendapat 

tersebut maka peneliti mengambil keputusan untuk mengangkat populasi didalam 

skripsi ini adalah seluruh kegiatan bongkar muat pada kapal yang diageni PT. 

Bahari Eka Nusantara. 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2014 : 149) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Peneliti menggunakan tehnik sampling jenuh sebagai 

desain sampel untuk kepentingan penelitian skripsi ini. Hal ini cukup lumrah 

dilaksanakan apabila jumlah populasinya relatif kecil.  

Tabel 3.1 

Data Bulanan Aktivitas Bongkar Muat Kapal Yang Diageni PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Balikpapan 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, waktu pelaksanaan muat hingga 24 jam perhari, 

namun tidak terlaksana selama sebulan penuh. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

No Bulan 

Loading 

Time /  

Working 

Hour 

Cargo  

Loaded 

(MT/MONTH) 

Average 

Cargo 

Loaded 

Per Day 

(MT) 

Average 

Cargo 

Loaded 

Per Hour 

(MT) 

Average 

Hourly 

Loading Rate 

Per Vessel 

(MT) 

 

 
1 Agustus 245 562303 55082 2295 574  

2 September 127 257968 48868 2031 508  

3 Oktober 152 311455 49295 2049 511  

4 November 218 480023 52964 2202 550  

5 Desember 198 341972 41569 1727 431  

6 Januari 194 282674 35087 1457 364  

7 Februari 231 479776 49964 2076 519  

8 Maret 225 482648 51600 2145 536  

9 April 130 219339 40611 1687 422  

10 Mei 189 339877 43276 1798 448  

11 Juni 172 341841 47699 1987 497  

12 Juli 226 478488 50930 2117 529  

Sumber : Data aktivitas bongkar muat bulanan kapal PT. Bahari Eka Nusantara Cabang 

Balikpapan yang telah diolah oleh penulis 
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faktor, diantaranya adalah faktor alat yang kurang. Yang dimana pada 

pelaksanaannya untuk pelaksanaan bongkar bahan baku dan memuat muatan yang 

telah siap untuk dimuat menggunakan jalur pipa yang sama. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2013: 206) di dalam penelitian kuantitatif, analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah : mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang di teliti, melakukan perhitungan untuk menjawab perumusan masalah, 

dan melakukan perhitungan untuk mengkaji hipotesis yang telah diajukan. 

Proses pengolahan data dengan mencegah data menjadi beberapa bagian pokok yang 

selanjutnya dipakai ntuk menguji hipotesis disebut proses analisis data, sehingga data 

menjadi lebih sederhana dan mudah dibaca serta mudah di interpretasikan. Data 

dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan teknik analisis 

statistic yaitu sebagai berikut. 

1. Analisis Data 

a) Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono, (2013:206) analisis deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

melampirkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Dalam menguji statistik deskriptif, penulis menggunakan SPSS 25.0. berikut 

akan dipaparkan langkah-langkah dalam menguji statistic linear menggunakan 

SPSS 25.0 : 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 25.0 

Langkah 2 : Buat data pada variabel view 

Langkah 3 : Masukkan data data view  

Langkah 4 : Klik Analyze » Descriptive Statistics » Descriptives » masukkan 

data X dan Y »  Klik OK. 
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b) Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisis regresi linear sederhana adalah analisis yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel yang dinyatakan dalam satu garis 

lurus. Analisis regresi linear sederhana adalah untuk mengetahui hubungan 

sebab akibat antara variabel pentingnya cargo loaded yang dinyatakan dalam 

variabel X terhadap variabel produktivitas bongkar muat yang dinyatakan dalam 

variabel Y. Menurut Sugiyono ( 2014: 261) persamaan regresi linear sederhana 

dinyatakan dalam bentuk:  

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

 

Untuk mengetahui nilai a dan nilai b digunakan rumus : 

 

𝑎 = 𝑌 − 𝑏 (𝑋) 

 

𝑏 =  
∑ 𝑋𝑌

∑ 𝑋2
 

 

Keterangan : 

X =  Variabel bebas dalam hal ini Cargo Loaded 

Y =  Variabel terikat dalam hal ini Produktivitas Bongkar Muat 

a =  Harga Y bila X=0 (harga konstan) 

b = Angka arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan angka  peningkatan 

ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel 

independen. Bila b (+) maka naik, dan bila b (-) maka yang terjadi adalah 

penurunan. 
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Dalam menghitung regresi linear sederhana, penulis menggunakan SPSS 25.0. 

berikut akan dipaparkan langkah-langkah dalam regresi linear sederhana 

menggunakan SPSS 25.0 : 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 25.0 

Langkah 2 : Buat data pada variabel view 

Langkah 3 : Masukkan data data view  

Langkah 4 : Klik Analyze » Regression » Linear » masukkan data X dan Y »  

Klik OK 

 

c) Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis Koefisien Korelasi adalah untuk mencari saling berhubungan tau 

keeratan hubungan antara banyaknya cargo loaded (X) terhadap produktivitas 

bongkar muat (Y). Korelasi merupakan angka yang menunjukkan arah dan 

kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih, arah dinyatakan dalam bentuk 

hubungan positif dan negatif, sedangkan kuatnya hubungan dinyatakan dalam 

besarnya koefisien korelasi (Sugiyono, 2013: 210).  

Menurut Sugiyono (2013: 57) koefisien korelasi dinyatakan dalam rumus : 

 

1𝑥𝑦 =
𝑥𝑦

𝑥2𝑦2
 

 

Keterangan : 

r = Koefisien Korelasi 

X = Cargo Loaded 

Y = Produktivitas Bongkar Muat 

 

Kesimpulan : r (-1 < r < 1) 
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Kuat atau tidaknya hubungan yang ada antara variabel X dan variabel Y 

dinyatakan dengan nilai yang berkisar antara -1 < r < 1 yang berarti hasil dari r 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Bila r = +1 atau mendekati 1, ada hubungan antara variabel x dan variabel y, 

dimana hubungan sangat kuat dan positif. 

b. Bila r = 0 tidak ada hubungan antara variabel x dan variabel y atau sangat 

lemah. 

c. Bila r = -1 atau medekati 1, maka ada hubungan antara variabel x dan variabel 

y, dimana hubungan sangat kuat dan negatif. 

Penafsiran akan besarnya koefisien korelasi yang umum digunakan, antara 

lain: 

NILAI KETERANGAN 

0,00 – 0,19  korelasi sangat rendah 

0,20 – 0,39 korelasi rendah 

0,40 – 0,59  korelasi cukup kuat 

0,60 – 0,79  korelasi kuat 

0,80 – 1,00  korelasi sangat kuat 

 

Dalam menghitung analisis koefisien korelasi, penulis menggunakan SPSS 25.0. 

berikut akan dipaparkan langkah-langkah analisis koefisien korelasi 

menggunakan SPSS 25.0 : 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 25.0 

Langkah 2 : Buat data pada variabel view 

Langkah 3 : Masukkan data data view  

Langkah 4 : Klik Analyze » Regression » Linear » masukkan data X dan Y » 

Klik OK 
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d) Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan 

pengaruh variabel independen (cargo loaded) terhadap variabel dependen 

(produktivitas bongkar muat). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 

persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu 

menjelaskan variasi variabel independen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada 

sedikit pun persentasi sumbangan yang diberikan variabel indenden terhadap 

variabel dependen adalah sempurna (Duwi Priyatno, 2010). Menurut Sugiyono 

(2012: 257) analisis koefisien determinasi dapat dirumuskan sebagai berikut. 

 

𝐾𝑝 =  𝑟2 𝑥 100 % 

Dalam menghitung regresi linear sederhana, penulis menggunakan SPSS 25.0. 

berikut akan dipaparkan langkah-langkah dalam regresi linear sederhana 

menggunakan SPSS 25.0 : 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 25.0 

Langkah 2 : Buat data pada variabel view 

Langkah 3 : Masukkan data data view  

Langkah 4 : Klik Analyze » Regression » Linear » masukkan data X dan Y » 

Klik OK. 

 

2. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hipotesis penelitian yang 

telah disusun semula dapat iterima berdasarkan data yang telah ditentukan. 

Menurut Sugiyono (2013: 153) analisis uji hipotesis tidak menguji kebenaran 

hipotesis, tetapi menguji dapat diterima atau ditolaknya hipotesis yang 

bersangkutan. Uji hipotesis yang dilakukan oleh penulis ialah sebagai berikut : 

a) Uji Hipotesis untuk koefisien korelasi ( Product Moment Person) 

Uji hipotesis yang dilakukan penulis adalah uji dua sisi (two-tailed), uji 

korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel 



 
 

23 
 

yang dinyatakan dengan koefiensien korelasi (r). Jenis hubungan antara 

variabel X dan variabel Y dapat bersifat positif dan bersifat negatif. Adapun 

hipotesisnya adalah : 

 

Ha =  Terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel cargo loaded 

dan produktivitas bongkar muat. 

H0 = Tidak terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel cargo 

loaded dan produktivitas bongkar muat. 

 

Dasar pengambilan keputusan : 

H0 : p = 0, artinya tidak ada hubungan antara pentingnya jumlah cargo loaded  

terhadap produktivitas bongkar muat. 

Ha : p > 0, artinya ada hubungan antara pentingnya jumlah cargo loaded 

terhadap produktivitas bongkar muat dan positif. 

Ha : p < 0, artinya ada hubungan antara pentingnya jumlah cargo loaded 

terhadap produktivitas bongkar muat dan negatif. 

H0 : p ≠ 0, artinya tidak ada hubungan antara pentingnya jumlah cargo loaded 

terhadap produktivitas bongkar muat. 

 

Membandingkan Pearson Correlation dengan rtabel : 

Apabila tingkat kepercayaan 5% atau α = 0,05 maka df = n – 2 

a. Pearson Correlation > rtabel = Berhubungan. 

b. Pearson Correlation < rtabel = Tidak Berhubungan. 

 

b) Uji Hipotesis untuk koefisien regresi (uji T) 

Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana dapat mengacu dalam 2 

hal, yakni dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel, atau dengan 

membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. 

 

Adapun hipotesisnya adalah: 

Ha =  Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel cargo loaded dan 

produktivitas bongkar muat. 
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H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel cargo loaded 

dan produktivitas bongkar muat. 

 

 

Dasar pengambilan keputusan : 

Ho : B = 0, artinya tidak ada pengaruh antara pentingnya jumlah cargo loaded 

terhadap produktivitas bongkar muat. 

Ha : B > 0, artinya ada hubungan antara pentingnya jumlah cargo loaded 

terhadap produktivitas bongkar muat dan positif. 

Ha : B < 0, artinya ada hubungan antara pentingnya jumlah cargo loaded 

terhadap produktivitas bongkar muat dan negatif. 

H0 : B ≠ 0, artinya tidak ada hubungan antara pentingnya jumlah cargo loaded 

terhadap produktivitas bongkar muat. 

 

Bandingkan nilai thitung dengan ttabel : 

Apabila tingkat kepercayaan 5% atau α = 0,05 maka df = n – 2 

a. Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima, sedangkan Hi ditolak, berarti tidak ada 

hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y (-thitung < ttabel 

untuk tanda negatif). 

b. Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak, sedangkan Hi diterima, berarti ada 

hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y (-thitung > ttabel 

untuk tanda negatif). 

 

Bandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,05 : 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel bebas berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat. 

b. Jika nilai > 0,05, artinya variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat. 

 



 
 

25 
 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Sejarah PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan 

PT. Bahari Eka Nusantara merupakan sebuhan perusahaan yang bergerak dibidang 

pelayanan jasa keagenan kapal yang meliputi pelayanan kapal itu sendiri, muatan 

yang diangkut, crew, dan masalah logistik untuk kapal. Perusahaan ini memiliki 

beberapa cabang di negara-negara lain, namun lebih dikenal dengan nama BEN 

LINE AGENCIES untuk internasional. Untuk di Indonesia sendiri, PT. Bahari Eka 

Nusantara memiliki beberapa cabang di beberapa daerah, diantaranya PT. Bahari 

Eka Nusantara cabang Balikpapan. PT. Bahari Eka Nusantara cabang Balikpapan 

merupakan salah satu cabang perusahaan yang terletak di kota Balikpapan, 

Kalimantan Timur. Dengan berdasarkan akte notaris no. 02 PT. Bahari Eka 

Nusantara cabang Balikpapan didirikan pada tanggal 23 November 2005 dari 

notaris Elly Halid, S.H. 

PT. Bahari Eka Nusantara cabang Balikpapan selama ini melayani kapal-kapal 

berbendera asing yang biasa mengangkut batubara, CPO serta turunannya, dan 

beberapa kali melayani kapal-kapal asing yang mengangkut cargo besar lainnya. 

Dengan hal tersebut, mengakibatkan membantu pertumbuhan ekonomi yang sangat 

besar untuk daerah yang dimana sejalan dengan otonomi daerah yang diberikan 

oleh pemerintah pusat. Wilayah Kalimantan Timur ini dinilai sebagai salah satu 

daerah pengekspor hasil bumi terbesar di Indonesia. 

Hal ini dibuktikan dengan terdapat banyaknya perusahaan-perusahaan seperti 

batubata, bahan peledak, pertambangan, minyak sawit, bahan bakar, semen, serta 

pupuk. Melihat tingginya jumlah ekspor terhadap hasil bumi ditiap tahunnya, maka 

perusahaan pelayaran atau para pemilik kapal yang mempunyai kepentingan 

setelah adanya perjanjian dengan pihak-pihak yang terkait untuk mengangkut 

muatan hasil bumi keluar dari wilayah Balikpapan, Kalimantan Timur maka 

dibutuhkan jasa dari perusahaan-perusahaan keagenan kapal di Balikpapan. 



 
 

26 
 

Beberapa perusahaan atau client yang biasa menggunakan jasa dari PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Balikpapan untuk pengurusan kapal serta awak dan logistik 

kapal ketika melakukan aktivitas di dermaga ataupun di wilayah perairan labuh 

jangkar di Balikpapan, yaitu  LIBRA, OLDENDROF, UNISOF, MARINE, 

DORPAL, dan masih banyak lagi. Dalam hal menjadi agen lokal atau agen umum 

dalam hal ini PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan bertugas melayani 

pengurusan jasa clearance in,clearance out, pengurusan dokumen pengapalan, 

pemberangkatan kapal, dan kebutuhan kapal selama di pelabuhan atau di wilayah 

perairan labuh jangkar. 

 

          

        Gambar 4.1 Dokumentasi kegiatan kapal selama di dermaga 

 

2. Struktur Organisasi PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan 

Berdasarkan penelitian  serta observasi penulis selama melakukan kegiatan praktek 

darat (PRADA) selama satu tahun di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan 

tentang tata kerja dan skema stuktur organisasi di PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Balikpapan, maka struktur dapat dirumuskan secara sederhana berdasarkan 

skema: 
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a. Kepala Cabang  

1) Merencanakan penyediaan dan pelaksanaan pengusahaan jasa labuh dan 

tambat. 

2) Merencanakan penyediaan dan melaksanakan pengusahaan jasa pandu, 

tunda, kepil, dan telekomunikasi pelabuhan atau yang termasuk dalam jasa 

kepanduan. 

3) Melaksanakan pengolaan keuangan dan perbendaharaan cabang 

perusahaan. 

4) Melaksanakan pengumpulan dan pengelolaan data untuk Analisa dan 

evaluasi. 

5) Melaksanakan penyiapan dan penyusunan rencana anggaran pendapatan 

dan biaya serta laporan realisasi. 

6) Membuat laporan kegiatan perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang 

Balikpapan.  

7) Melakukan koordinasi instansi dan sinkronisasi baik dalam lingkungan 

cabang perusahaan maupun dalam hubungan antar instansi untuk kesatuan 

gerak yang sesuai dengan tugas pokok. 

Kepala cabang bertanggung jawab kepada Country Manager yang 

berkedudukan di Jakarta dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas : 

1) Bagian operasi/usaha. 

2) Bagian Keuangan. 

 

b. Bagian Operasi 

1) Menyediakan perencanaan dan melaksanakan kegiatan operasi serta 

menjaga kelancaran dan keselamatan kapal yang di ageni. 

2) Menyiapkan perencanaan dan melaksanakan pemeliharaan tingkat pertama, 

penyediaan perlengkapan dokumen-dokumen yang dibutuhkan oleh sebuah 

kapal. 

3) Memimpin, membimbing, dan memberikan petunjuk serta mengamati 

pelaksanaan tugas dinas luar operasi. 
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4) Menyediakan data dan dokumentasi yang dibutuhkan dalam penanganan 

kapal milik maupun kapal keagenan. 

5) Merencanakan dan menyediakan perlengkapan dalam kegiatan bongkar 

muat barang. 

  

c. Bagian Keuangan  

1) Merencanakan dan melaksanakan anggaran fisik, anggaran insvestasi, 

anggaran ekploitasi, dan anggaran kas. 

2) Melaksanakan administrasi pelabuhan, kodefikasi dan menyiapkan laporan 

keuangan. 

3) Melaksanakan administrasi hutang piutang dan perbendaharaan cabang 

perusahaan.  

4) Memimpin, membimbing, dan memberikan petunjuk serta menganalisa 

pelaksanaan tugas dinas di lingkungan bagian keuangan. 

5) Melaksanakan koordinasi dan kegiatan pengendalian keuangan cabang 

perusahaan. 

6) Menyiapkan dan melaksanakan penyusunan laporan keuangan. 

Maka bagian keuangan bertanggung jawab kepada kepala cabang dan 

bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas bagian keuangan. 

 

3.  Alur Prosedur Bongkar Muat Kapal  

a. Informasi Kedatangan Kapal 

Informasi ETA ( Estimation of Time Ariival ) kapal beserta dokumen clearance 

kapl dari nahkoda diberikan melalui e-mail kepada general agent pusat yang 

diteruskan kepada local agent yang dimana PT. Bahari Eka Nusantara Cabang 

Balikpapan yang ditunjuk dan kemudian diteruskan kembali kepada Shipper 

atau pemilik muatan dan beberapa instansi terkait. 

b. Kedatangan Kapal 

1) Ketika kapal sudah memasuki perairan Balikpapan, maka kapal akan 

memanggil Balikpapan Pilot Station melalui radio di channel 12/16 untuk 

memandu kapal menuju tempat dimana akan melaksanakan labuh jangkar 
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dahulu sebelum petugas dari instansi terkait memeriksa kelayakan kapal 

sebelum melakukan bongkar/muat di daerah perairan Balikpapan. 

2) Setelah kapal melakukan labuh jangkar (drop anchor), nahkoda kapal akan 

mengirimkan arrival condition yang terdiri dari : 

a) Time Arrival / E.O.S.P 

b) Time of Nor (Notice Of Readiness) Tendered 

c) Bunker Condition yaitu kodisi muatan bahan bakar kapal ketika 

memasuki perairan Balikpapan. 

3) Setelah local agent yang dimana PT. Bahari Eka Nusantara Cabang 

Balikpapan menerima e-mail kedatangan dari kapal akan langsung mengabari 

instansi terkait untuk melakukan pemeriksaan. 

4) Pihak petugas imigrasi,bea cukai, karantina kesehatan, beserta agent onboard 

akan pergi menghapiri kapal di lokasi labuh untuk dilakukan pemeriksaan 

dokumen. 

5) Setelah melakukan pemeriksaaan dan menyatakan kapal layak untuk 

beraktifitas di wilayah perairan Balikpapan, maka pihak karantina kesehatan 

akan mengeluarkan selebaran free partique yang dibagikan ke pihak kapal 

dan agent. Yang kemudian diteruskan kembali dari agent kepihak shipper 

dan pilot. 

6) Local agent, imigrasi, bea cukai, dan kesehatan kemudian turun dari kapal 

kemudian memproses dokumen untuk di clearance in. 

c. Persiapan Sandar 

1) Shipper akan memerikan informasi kepada local agent bahwa dermaga 

sudah dalam keadaan kosong dan siap disandarkan oleh kapal. 

2) Local agent akan meneruskan informasi yang diberikan oleh shipper kepada 

pihak kapal dan pilot station. 

3) Nahkoda akan memanggil pilot melalui radio di channel 12/16 milik 

Balikpapan pilot station. 

4) Pilot memberikan jadwal kepada pihak kapal kapan akan dilakukan 

penjemputan 

5) Setelah mendapatkan jadwal, pihak kapal akan melakukan OHN (One Hour 

Notice) yaitu persiapan mesin satu jam sebelum kapal bergerak. 
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6) Pilot akan menghampiri kapal di lokasi labuh jangkar dan membawa kapal 

masuk kedalam dermaga yang berjarak sekitar dua jam dari posisi labuh 

jangkar. 

d. Penyandaran Kapal 

1) Shipper akan menyiapkan dan menugaskan crew mooring untuk bersiap 

siap. 

2) Kapal sandar. 

3) Crew mooring melakukan proses mooring. 

e. Persiapan Bongkar/Muat 

1) Loading Master, surveyor, agent onboard menaiki kapal. 

2) Loading master, surveyor, agent onboard beserta awak kapal melakukan 

loading/discharge safety meeting.  

3) Surveyor beserta awak kapal akan melakukan tank inspection. 

4) Setelah melakukan tank inspection dan kapal dinyatakan layak 

muat/bongkar oleh surveyor, maka hose atau selang akan dipasang. 

f. Proses Bongkar/Muat 

Setelah hose atau selang terpasang, maka pihak kapal dan loading master akan 

menyatukan channel semua awak kapal beserta kapal ke channel radio milik 

dermaga dan kemudian proses bongkar/muat dilaksanakan. 

g. Persiapan Penyelesaian Bongkar/Muat 

1) Pihak loading master memberi tahu kepada pihak kapal bahwa proses 

pemuatan/atau pembongkaran telah selesai dilakukan. 

2) Pihak loading master melakukan cargo gravity yaitu proses pemuatan atau 

pembongkaran yang sudah tidak menggunakan pompa (hanya 

mengandalkan daya gravitasi). 

3) Setelah proses cargo gravity selesai maka akan dilaksanakan proses blow 

and pigging yaitu proses peniupan udara kedalam hose atau selang agar 

muatan tidak ada yang tertinggal didalam selang selama proses 

bongkar/muat. 

4) Setelah proses blow and pigging selesai, lalu pihak kapal, surveyor,dan  

loading master akan melakukan ullaging yaitu perhitungan konkrit muatan 

yang telah dimuat diatas kapal ataupun dibongkar kedarat. 
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5) Setelah melakukan perhitungan bersama dan telah terjadi kesepakatan antara 

semua pihak yg melakukan ullaging maka hose atau selang akan dicabut dari 

kapal. 

6) Pembagian dokumen bongkar/muat dilakukan setelah semua perhitungan 

muatan dilaksanakan dan menghasilkan kesepakatan angka. 

7) Local agent melakukan proses clearance out.  

8) Dokumen clearance dinaikkan keatas kapal, dan dilakukan pemeriksaan 

bersama antara agent onboard beserta awak kapal.  

9) Pihak agent onboard, surveyor,dan loading master turun dari kapal. 

h. Persiapan Keberangkatan Kapal 

1) Setelah pihak pihak terkait turun dari kapal, lalu agent onboard, Shipper, 

atau nahkoda akan kembali menghubungi pilot station untuk menjadwalkan 

kapal agar bisa dijemput dari dermaga menuju laut. 

2) Setelah mendapat jadwal, kapal akan melakukan OHN (One Hour Notice). 

3) Pilot naik keatas kapal, lalu nahkoda akan menghubi pihak dermaga untuk 

memberi tahu bahwa pilot telah diatas kapal. Bersamaan dengan itu kapal 

tunda memasangkan tali ke atas kapal untuk membantu manufer kapal keluar 

dari dermaga. 

4) Crew mooring melepas tali mooring.  

5) Kapal berlahan lepas dari dermaga dipandu oleh pilot dan kapal tunda. 

6) Setelah kapal berhasil manufer, kapal tunda akan melepaskan tali dan 

menjauh dari kapal. 

7) Setelah berhasil memandu kapal sampai ketengah laut, pilot akan turun dari 

kapal menggunakan pilot boat untuk melanjutkan tugas selanjutnya. 

i. Kapal Sailing Out 

Setelah pilot turun dari kapal, awak kapal menaikkan tangga monyet, lalu  

berangkat menutuju pelabuhan selanjutnya. 
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B. Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif Penelitian  

a. Statistik Deskriptif Cargo Loaded  (X) 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Cargo Loaded (X) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CargoLoaded_X 12 219339 562303 381530.33 109871.518 

Valid N (listwise) 12     

Sumber : SPSS 25.0 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa, variabel Cargo Loaded dengan jumlah 

data (N) sebanyak 12 mempunyai skor maksimal 562303 sedangkan skor 

minimal 219339 dengan skor rata rata sebesar 381530.33 dan standar deviasi 

109871.518 

 

Analisa Variabel Cargo Loaded (X)  

Pada data variabel Cargo Loaded, indikator yang digunakan ialah jumlah 

muatan yang dimuat diambil dan diolah dari tabel Cargo Loaded bulanan pada 

tabel 3.1 

 

Tabel 4.2 

Data Jumlah Muatan. 

No Bulan 
Cargo Loaded 

(MT/MONTH) 
 

1 Agustus 562303  

2 September 257968  

3 Oktober 311455  

4 November 480023  

5 Desember 341972  

6 Januari 282674  
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7 Februari 479776  

8 Maret 482648  

9 April 219339  

10 Mei 339877  

11 Juni 341841  

12 Juli 478488  

 

 

b. Statistik Deskriptif Produktivitas Bongkar Muat (Y) 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Produktivitas Bongkar Muat (Y) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ProduktivitasBongkarMuat_Y 12 364 574 490.75 61.560 

Valid N (listwise) 12     

Sumber : SPSS 25.0 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa, variabel produktivitas bongkar muat 

dengan jumlah data (N) sebanyak 12 mempunyai skor maksimal 574 sedangkan 

skor minimal 364 dengan skor rata rata sebesar 490.75 dan standar deviasi 

61.560 

 

Analisa Variabel Produktivitas Bongkar Muat (Y)  

Menurut UNCTAD dalam DR.Azril B.Ismail (2015: 87-88) terkait dengan 

bongkar muat kargo di kapal, Shipout indicators measure the rate at which the 

cargo is handled to and from a vessel. There are three ship output indicators 

namely ;working ship output, berth ship output and port ship output. 

Working Ship Output  =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑜𝑛𝑛𝑎𝑔𝑒 ℎ𝑎𝑛𝑑𝑙𝑒𝑑 (𝑡𝑜𝑛𝑛𝑒𝑠/𝑠ℎ𝑖𝑝 ℎ𝑜𝑢𝑟 𝑤𝑜𝑟𝑘𝑒𝑑)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑜𝑢𝑟𝑠 𝑤𝑜𝑟𝑘𝑒𝑑
 

Pada data variabel Produktivitas Bongkar Muat, indikator yang digunakan ialah 

Working Ship Output, yaitu banyaknya jumlah muatan yang dimuat per jam ke 

atas kapal selama di dermaga yang diambil dan diolah dari Average Hourly 

Loading Rate per Vessel pada tabel 3.1.  
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Tabel 4.4 

Data Jumlah Muatan Yang Dimuat Per Jam Selama Kapal Di Dermaga 

 

No Bulan 

Average Hourly 

Loading Rate Per 

Vessel (MT) 
 

1 Agustus 574  

2 September 508  

3 Oktober 511  

4 November 550  

5 Desember 431  

6 Januari 364  

7 Februari 519  

8 Maret 536  

9 April 422  

10 Mei 448  

11 Juni 497  

12 Juli 529  

 

2. Uji Insrumen 

a. Uji Validitas 

Dalam menguji signifikansi perlu dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 

dan nilai rtabel untuk n, n yang dimaksud dalam hal ini adalah jumlah keseluruhan 

data, dengan menggunakan distribusi nilai rtabel signifikansi 5%. Dalam hal ini 

data dinyatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar daripada rtabel. Sebesar 0,576 

yang dimana didapatkan dari jumlah keseluruhan sampel peneliti, yang dimana 

jumlah dari sampel yang diteliti sebesar 12 bulan. Apabila rhitung lebih besar 

daripada rtabel yaitu 0,576. Maka data tersebut dapat dikatakan valid. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas SPSS Variabel Cargo Loaded  (X) Dan Variabel 

Produktivitas Bongkar Muat (Y) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

CargoLoaded_X 490.75 3789.659 .752 . 

ProduktivitasBongkar

Muat_Y 

381530.33 12071750541.879 .752 . 

Sumber : SPSS 25.0 

 

Pada data diatas, didapatkan nilai rtabel variabel cargo loaded  (X) sebesar 0,576 

dan rtabel variabel produktivitas bongkar muat (Y) sebesar 0,576. Dari pernyatan 

tersebut dapat dibuktikan bahwa data variabel cargo loaded (X) dengan nilai 

rhitung 0,752 > rtabel 0,576 dan dikatakan valid. Serta data variabel produktivitas 

bongkar muat (Y) dengan nilai rhitung 0,752 > rtabel 0,576 dan dikatakan valid. 

 

b. Uji Reabilitas 

Untuk dapat mengetahui konsistensi data dari waktu ke waktu dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji reabilitas, caranya dengan menghitung koefisien 

alpha. Untuk dapat menguji reabilitas terhadap data-data disetiap variabel perlu 

dilakukan pengujian dengan menggunakan komputer memakai program aplikasi 

SPSS. Pada penelitian kali ini, penulis melaksanakan uji reabilitas menggunakan 

program aplikasi SPSS 25.0 dengan rumus Cronbach’s Alpha. 

 

Kriteria pengujian Variabel Cargo Loaded (X) dan Produktivitas Bongkar 

Muat (Y) melalui SPSS : 

Reliabel  = Cronbach’s Alpha > 0,60 

Tidak Reliabel = Cronbach’s Alpha < 0,60 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Cargo Loaded  (X) Dan Variabel 

Produktivitas Bongkar Muat (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value 1.000 

N of Items 1a 

Part 2 Value 1.000 

N of Items 1b 

Total N of Items 2 

Correlation Between Forms .752 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .859 

Unequal Length .859 

Guttman Split-Half Coefficient .002 

a. The items are: CargoLoaded_X 

b. The items are: ProduktivitasBongkarMuat_Y 

Sumber : SPSS 25.0 

 

Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 

variabel Cargo Loaded (X) sebesar 1,00 > 0,60 maka data pada variabel cargo 

loaded dinyatakan reliabel. Dan nilai Cronbach’s Alpha pada variabel 

produktivitas bongkar muat (Y) sebesar 1,00 > 0,60 maka data pada variabel 

produktivitas bongkar muat dinyatakan reliabel. 

 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini bertujuan untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya kelinieran antara 

variabel Cargo Loaded (X) terhadap Produktivitas Bongkar Muat (Y). Uji regresi 

digunakan untuk dapat mengetahui hubungan antara dua variabel yang biasanya 

cukup tepat dinyatakan dalam satu garis lurus. Untuk dapat mengetahui kuatnya 

pengaruh yang di timbulkan oleh variabel X terhadap variabel Y dan menghitung 

dengan menggunakan rumus koefisien regresi yaitu : 

Keterangan :  
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X = Cargo Loaded 

Y = Produktivitas Bongkar Muat 

A = Titik potong sumbu Y dengan garis regresi yang menunjukkan harga Y bila  X 

= 0 

B = Koefisien regresi, mengukur kenaikan yang sebenarnya dan Y persatuan 

kenaikan Y 

Persamaan regresi dinyatakan dalam bentuk : Y= a+bX 

Berdasarkan perhitungan program SPSS diperoleh hasil uji t: 

Tabel 4.7 

Uji Regresi Linear rhitung  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 329.934 46.198  7.142 .000 

CargoLoaded_X .0004 .000 .752 3.611 .005 

a. Dependent Variable: ProduktivitasBongkarMuat_Y 

Sumber : SPSS 25.0 

 

Diketahui nilai konstanta (a) sebesar 329.934 dan b sebesar 0.0004 bentuk 

persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut :  

 

Y= 329.934 + (0.0004) X 

 

Dari persamaan regresi tersebut terlihat bahwa pengaruh banyanknya cargo loaded  

terhadap produktivitas bongkar muat adalah searah (positif), hal tersebut 

ditunjukkan pada koefisien regresi atau nilai b pada persamaan regresi tersebut 

yang menunjukkan angka positif sebesar 0.0004 dan nilai yang mengandung arti 

bahwa setiap penambahan 1% nilai cargo loaded, maka nilai produktivitas bongkar 

muat cenderung mengalami kenaikan  sebesar 0.0004 demikian pula sebaliknya. 

Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah 

pengaruh variabel cargo loaded  (X) terhadap variabel produktivitas bongkar muat 

(Y) adalah positif. 
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4. Analisis Koefisien Korelasi 

Uji korelasi dimaksudkan untuk membuktikan secara statistik kedekatan hubungan 

antara variabel X terhadap variabel Y. Uji hipotesis yang dilakukan penulis 

gunakan adalah uji dua sisi (two-tailed) dengan bantuan program aplikasi SPSS 

25.0. Uji korelasi untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel yang 

dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Dengan menggunakan uji validitas secara 

empiris ini, peneliti mengharapkan hasil uji dengan menggunakan SPSS 25.0 

adalah valid. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 
CargoLoade

d_X 

ProduktivitasBo

ngkarMuat_Y 

CargoLoaded_X Pearson Correlation 1 .752** 

Sig. (2-tailed)  .005 

N 12 12 

ProduktivitasBongka

rMuat_Y 

Pearson Correlation .752** 1 

Sig. (2-tailed) .005  

N 12 12 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 Sumber : SPSS 25.0 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa antara variabel Cargo loaded  (x) dengan 

produktivitas bongkar muat (y) terdapat koefisien (r) searah (positif) sebesar 0,752 

dengan signifikansi 0,005. Dengan nilai signifikan lebih kecil  0,050, maka dapat 

disimpulkan terdapat korelasi antara variabel cargo loaded (x) dan variabel 

produktivitas bongkar muat (y), dimana korelasi kuat dan positif.  

 

5. Analisis Koefisien Determinasi ( r2 ) 

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh 

variabel independent (cargo loaded) terhadap pengaruh dependen (produktivitas 

bongkar muat). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase variasi 

variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi 
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variabel dependen. r2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentasi 

sumbangan yang diberikan variabel independent terhadap variabel dependen. 

sebaliknya jika r2 sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna (Duwi 

Proyatno, 2010). 

Menurut Sugiyono (2012: 257) analisis koefisien determinasi dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

     Kp = r2 x 100% 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi ( r2 ) 

 

 

 

 

Sumber : SPSS 25.0 

Dari tabel diatas, didapatkan nilai Adjusted R2( koefisien determinasi) sebesar 

0,566. Jika dihitung menggunakan rumus Kp = r2 x 100%, maka Kp = 0,566 x 100%  

yang artinya terdapat pengaruh variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) 

sebesar 56,6 %, dan sisanya 43,4% adalah sumbangan dari faktor lainnya. 

 

6. Uji Hipotesis  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 329.934 46.198  7.142 .000 

CargoLoaded_X .0004 .000 .752 3.611 .005 

a. Dependent Variable: ProduktivitasBongkarMuat_Y 

Sumber : SPSS 25.0 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .752a .566 .523 42.537 

a. Predictors: (Constant), CargoLoaded_X 
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Tabel 4.11 

Uji Koefisien Struktur Model 

NO HIPOTESIS NILAI Sig Nilai Koefisien Keputusan 

1 Korelasi 0,005 r = 0,752 Ha Diterima 

H0 Ditolak 

2 Pengaruh 0,000 thitung 3,611 Ha Diterima 

H0 Ditolak 

 

a. Uji Hipotesis Terhadap Korelasi 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi antara jumlah 

banyaknya cargo loaded  dan produktivitas bongkar muat. Perumusan hipotesis 

terhadap koefisien korelasi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Ha1 =Terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel cargo loaded  

dan produktivitas bongkar muat. 

H01 =Tidak terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel cargo 

loaded  dan produktivitas bongkar muat. 

 

Membandingkan Pearson Correlation dengan rtabel : 

Apabila tingkat kepercayaannya 5% atau α = 0,05 maka df = n-2 = 10 

Maka pengujian dengan α = 0,05 dan df = 12-2 = 10 memperlihatkan hasil rtabel 

= 0,576. 

Dari hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa rhitung Pearson Correlation = 0,752 

> rtabel = 0,576 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Serta dari hasil analisis diatas, 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara banyaknya jumlah cargo loaded  

terhadap produktivitas bongkar muat pada kapal yang diageni PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Balikpapan. Hal tersebut berarti terdapat korelasi atau searah 

positif dan signifikansi antara cargo loaded dengan produktivitas bongkar muat 

dengan tingkat hubungan kuat karna nilai signifikansi p = 0,005 < 0,050. 
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b. Uji Hipotesis Terhadap Regresi Linear Sederhana (Uji T) 

Tabel 4.12 

Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 329.934 46.198  7.142 .000 

CargoLoaded_X .0004 .000 .752 3.611 .005 

a. Dependent Variable: ProduktivitasBongkarMuat_Y 

Sumber : SPSS 25.0 

Perumusan hipotesis terhadap koefisien regresi yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

Ha2 : Terdapat pengaruh antara variabel cargo loaded dan produktivitas bongkar 

muat.dan positif 

H02 : Tidak terdapat pengaruh antara cargo loaded dan produktivitas bongkar 

muat. 

Apabila tingkat kepercayaan 5% atau α = 0,050 dan df = 12-2 = 10 maka 

memperlihatkan hasil ttabel 1,812. 

Dari hasil Analisa tersebut, dapat dilihat bahwa thitung 3,611 > ttabel 1,812 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima serta dari hasil analisis di atas menunjukkan bahwa 

ada pengaruh positif antara cargo loaded terhadap produktivitas bongkar muat 

dengan nilai signifikansi 0,005 < 0,05. Hal ini disebabkan oleh dengan 

tersedianya muatan yang akan dimuat ke kapal maka produktivitas bongkar 

muat akan semakin cepat dan efisien. 

 

C. Pemecahan Masalah 

1. Mengoptimalkan Pelaksanaan Proses Bongkar Muat 

Pada dasarnya pelaksanaan kegiatan seluruh proses bongkar muat yang terjadi 

harus dapat dioptimalkan agar dapat meningkatkan kelancaran alur bongkar muat, 

sehingga waktu dalam berkegiatan proses pelaksanaan bongkar muat tidak 

terkendala begitu lama. Terutama untuk muatan berjenis Cpo, karena muatan jenis 

ini memiliki banyak turunan. Selain itu, muatan jenis cpo merupakan jenis muatan 
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yang mengharuskan muatan untuk melewati banyak prosedur yang dilakukan 

sebelum muatan dapat di muat ke atas kapal.  

 

2. Memastikan Ketersediaan Muatan 

Pelaksanaan kegiatan bongkar muat harus memperhatikan keadaan muatannya, 

baik yang akan dimuat maupun yang akan di bongkar. Terutama untuk muatan yang 

akan dimuat, sangat diperlukan melihat ketersediaan muatan nya sebelum dapat 

dimuat keatas kapal. Karna, jika muatan yang tersedia belum mencukupi untuk 

dimuat, maka akan dapat menggangu kelancaran kegiatan muat itu sendiri. 

Bukan hanya dapat menggu kelancaran kegiatan muat, juga akan ada banyak 

dampak lainnya yang secara otomatis akan terikut. Seperti :  

a. waktu tunggu kapal terlalu lama 

b. akan terjadi penumpukkan kapal 

c. akan terjadi demurrage 

d. keterlambatan muatan diterima oleh pihak pelabuhan penerima 

Yang dimana semua hal tersebut dapat mengakibatkan kerugian biaya yang besar 

jika terus terjadi. 

 

3. Mengoptimalkan Perawatan Peralatan Bongkar Muat. 

Pengecekan secara berkala sebelum dan sesudah pengoperasian alat bongkar muat 

bertujuan untuk meminimalkan kemungkinan terjadi kerusakan terhadap alat 

bongkar muat. Hal ini tidak kalah pentingnya dengan memastikan keadaan muatan 

dalam keadaan tersedia. Jika peralatan bongkar muat sampai terjadi masalah akan 

sangat mengganggu kelancaran proses bongkar muat. Untuk itulah pentingnya 

mengoptimalkan perawatan peralatan-peralatan bongkar muat secara berkala. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah diolah, maka hasil penelitian tentang pengaruh 

banyaknya cargo loaded terhadap produktivitas bongkar muat, dapat ditarik 

kesimpulan : 

1. Cargo Loaded terbukti memiliki hubungan searah dan positif terhadap 

produktivitas bongkar muat pada kapal yang di ageni PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Balikpapan. Dengan koefisien korelasi r = 0,752 dinyatakan bahwa 

terdapat hubungan kuat dan positif rhitung = 0,752 > rtabel 0,576 dengan signifikansi 

sebesar 0,005 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,050. Sehingga Ha yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara banyaknya cargo loaded dengan 

produktivitas bongkar muat pada kapal yang di ageni PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Balikpapan yang dapat diterima, dan hubungan yang diperoleh bersifat 

positif atau searah. 

2. Dari hasil analisis regresi linear sederhana, banyaknya cargo loaded terbukti 

memiliki pengaruh yang searah atau positif terhadap produktivitas bongkar muat 

pada kapal yang diageni PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Balikpapan. Dengan 

thitung sebesar = 3,611  lebih besar dari ttabel = 1,812 dengan signifikansi nya sebesar 

0,005 dimana lebih kecil dari 0,050. Artinya jika terjadi peningkatan cargo loaded 

maka akan meningkatkan kelancaran produktivitas bongkar muat dan sebaliknya. 

Sehingga Ha2 yang menyatakan cargo loaded mempunyai pengaruh terhadap 

produktivitas bongkar muat dapat diterima dan pengaruh bersifat positif searah. 

Dapat dinilai sebesar 0,3611 atau 36,11 % produktivitas bongkar muat dipengaruhi 

oleh cargo loaded. 

3. Dari hasil penentu koefisien determinasi (r) dapat dinilai sebesar 0,566 atau 56,6 % 

dari produktivitas bongkar muat dipengaruhi oleh banyaknya jumlah cargo loaded. 

Sisanya 43,4 % adalah sumbangan dari faktor lainnya. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah : 

1. Pihak Shipper dapat memastikan jumlah muatan yang akan dimuat sebelum kapal  

melakukan sandar. Dengan memperhatikan waktu  dari proses muatan diterima 

sebagai bahan mentah, lalu diproses untuk menjadikan bahan mentah tersebut 

menjadi layak sehingga dapat menghasilkan turunan turunan dari jenis muatan 

tersebut menjadi berkualitas dan siap untuk di ekspor.  

 

2. Pihak Shipper harus memperhatikan dan melakukan pengecekan secara berkala 

terhadap peralatan-peralatan untuk proses bongkar muat. Dengan pengecekan 

secara berkala dan konsisten, maka akan dapat meminimalisir kemungkinan terjadi 

kerusakan terhadap alat bongkar muat yang dimana dapat menggangu kelancaran 

arus bongkar muat. 

 

3. Pihak Shipper dapat lebih mengoptimalkan dan meningkatkan efisiensi waktu 

dalam kelancaran proses bongkar muat dengan memperhatikan waktu produksi 

muatan dari bahan mentah diterima hingga menghasilkan muatan-muatan yang 

layak beserta turunannya yang berkualitas dan siap untuk di ekspor ke luar negeri. 

 

4. Membuat Loading Plan yang baik dan terstruktur agar semua kegiatan kelancaran 

proses bongkar muat dapat terlaksana sesuai dengan loading plan yang sudah 

direncanakan dan tidak menghasilkan penumpukkan kapal di wilayah labuh kapal 

untuk menuju ke dermaga. Seperti, dapat merencakan secara matang segala proses 

pelaksanaan bongkar muat bagaimana dari awal bahan baku muatan datang hingga  

muatan dapat di muat ke atas kapal.
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LAMPIRAN 16 

DATA KAPAL YANG DI AGENI  

PT BAHARI EKA NUSANTARA CABANG BALIKPAPAN 

NO VESSEL NAME CARGO LAST PORT NEXT PORT  ARRIVAL 
DATE 

DEPARTURE 
DATE 

SHIPPER 

1 SPOB GAHARU 

OLEUM 18 

LOADING 

RBDPL 

TJ PRIOK OPEN SEA 14-08-2020 27-08-2020 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

2 MT ASIA 

EVERGREEN 

LOADING 

RBDPL 

CHINA CHINA 28-08-2020 30-08-2020 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

3 MT HANNAH LOADING 

RBDPO  

CHINA CHINA 02-10-2020 05-10-2020 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

4 MT SOUTHERN 

LION 

LOADING 

GLYCERIN

E 

TURKEY CHINA 06-20-2020 09-10-2020 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

5 MT NEW SENA LOADING 

RBDPL 

CHINA CHINA 31-10-2020 01-11-2020 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

6 MT POLARIS 

STARDOM 

LOADING 

RBDPS 

CHINA CHINA 14-11-2020 16-11-2020 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

7 MT MASAGANA LOADING 

RBDPO 

CHINA CHINA 18-11-2020 20-11-2020 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

8 MT THERESA LEO LOADING 

RBDPL 

CHINA CHINA 20-11-2020 23-11-2020 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

9 MT HANNAH LOADING 

RBDPO  

CHINA CHINA 02-12-2020 05-12-2020 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

10 MT THERESA 

AQUARIUS 

LOADING 

RBDPO  

CHINA CHINA 11-12-2020 17-12-2020 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

11 MT GHETTY 

BOTTIGLIERY 

LOADING 

RBDPO 

CHINA MALAYSIA 22-12-2020 25-12-2020 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

12 MT ASIA LIBERTY LOADING 

RBDPL 

CHINA CHINA 28-12-2020 01-01-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

13 SPOB JUNEYAO 

MARU IV 

UNLOADI

NG B30 

TANAH 

GROGOT 

TANAH GROGOT 07-01-2021 12-01-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

14 MV. AFRIANIE LOADING 

RBDPL 

BANJARMASI

N 

BELAWAN 09-01-2021 18-01-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

15 SPOB JUNEYAO 

MARU III 

LOADING 

B30 

TANAH 

GROGOT 

TANAH GROGOT 30-01-2021 05-02-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

16 SPOB JUNEYAO 

MARU III 

LOADING 

B30 

TANAH 

GROGOT 

TANAH GROGOT 13-02-2021 17-02-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

17 MT KIRKEHOLMEN LOADING 

RBDPO 

SINGAPORE COLOMBIA 13-02-2021 16-02-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

18 MT TIGER 

AUTUMN 

DISCHAR

GE 

METHANO

L 

BONTANG SINGAPORE 07-03-2021 08-03-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

19 MT NAVIG 8 

CONSTILLATION 

LOADING 

PFAD 

BELAWAN BANJARMASIN 19-03-2021 20-03-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

20 MT HANNAH  LOADING 

RBDPO 

CHINA  MALAYSIA 21-03-2021 24-03-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

21 MT HORIZON LOADING 

RBDPO 

PHILIPINES MALAYSIA 27-03-2021 02-04-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

22 MT SOUTHERN 

NARWHAL 

LOADING 

RBDPS 

CHINA CHINA 04-04-2021 09-04-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 



 
 

 
 

NO VESSEL NAME CARGO LAST PORT NEXT PORT  ARRIVAL 
DATE 

DEPARTURE DATE SHIPPER 

23 MT WISBY PASIFIC LOADING 

PFAD 

SINGAPORE ITALY 12-04-2021 13-04-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

24 MT WINNER LOADING 

RBDPO 

CHINA SOUTH KOREA 16-04-2021 22-04-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

25 SPOB JUNEYAO 

MARU IV 

LOADING 

B30  

BONTANG TANAH GROGOT 04-05-2021 07-05-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

26 SPOB JUNEYAO 

MARU IV 

LOADING 

B30  

TANAH 

GROGOT 

TANAH GROGOT 11-05-2021 15-05-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

27 PS DREAM LOADING 

RBDPS 

AND 

RBDPO 

PHILIPINES MALAYSIA 24-05-2021 29-05-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

28 MV OT IDEAAL DISCHAR

GE 

GENERAL 

CARGO  

BELGIUM NETHERLAND 30-05-2021 02-06-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

29 SPOB JUNEYAO 

MARU IV 

LOADING 

B30  

GRESIK TANAH GROGOT 06-06-2021 14-06-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

30 SPOB JUNEYAO 

MARU IV 

UNLOADI

NG KL15  

TANAH 

GROGOT 

GRESIK 18-06-2021 20-06-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

31 SPOB JUNEYAO 

MARU IV 

UNLOADI

NG KL15  

GRESIK BAGENDANG 09-07-2021 11-07-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

32 MT BROADWAY LOADING 

PFAD 

BANJARMASI

N 

ITALY 15-07-2021 16-07-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

33  MT SOUTHERN 

YAFFLE 

LOADING 

RBDPL 

CHINA CHINA 06-08-2021 12-08-2021 PT. KUTAI 

REFINERY 

NUSANTARA 

 


